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eraca perdagangan Februari menunjukkan Nop�misme capaian perdagangan tahun 2023 dan 
melanjutkan tradisi surplus perdagangan 34 

bulan berturut-turut sejak bulan Mei 2020. Surplus 
perdagangan total tercatat sebesar USD 5,48 Miliar terdiri 
dari neraca non migas surplus sebesar USD 6,70 Miliar dan 
neraca migas defisit USD 1,22 Miliar. Surplus neraca 
perdagangan bulan Februari 2023 meningkat signifikan 
dibandingkan dengan bulan sebelumnya, dimana pada 
bulan Januari 2023 total surplus neraca perdagangan 
sebesar USD 3,88 Miliar. Selain itu, surplus neraca 
perdagangan bulan Februari 2023 juga jauh lebih �nggi 
dibandingkan surplus bulan Februari tahun 2022 yang 
sebesar USD 0,96 Miliar. Peningkatan total surplus 
perdagangan ini didorong oleh meningkatnya nilai surplus 
non migas dan berkurangnya defisit migas (Grafik 1).

Oleh: Hasni

Neraca Perdagangan Februari 2023 Melanjutkan Tradisi
Surplus 34 Bulan Terakhir

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia
Januari 2022 – Februari 2023 (USD Miliar)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Neraca perdagangan 
Indonesia kembali 
mencatatkan surplus pada 
bulan Februari 2023 
sebesar USD 5,48 Miliar. 
Surplus pada bulan Februari 
2023 paling besar 
disumbang oleh surplus 
perdagangan dengan RRT, 
Amerika Serikat, dan India.
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Amerika Serikat (AS) tercatat konsisten menjadi kontributor surplus perdagangan terbesar Indonesia 
dengan nilai surplus sebesar USD 1,33 Miliar pada bulan Februari 2023. Namun demikian, nilai surplus AS 
tersebut mengalami penurunan dibanding bulan Februari tahun lalu yang mencapai USD 1,87 Miliar. 
Selanjutnya, India merupakan kontributor surplus terbesar kedua dengan nilai surplus sebesar USD 1,08 
Miliar. Surplus juga terjadi pada transaksi dagang dengan RRT, Filipina, Malaysia dan Bangladesh dengan 
masing-masing surplus sebesar USD 1,00 Miliar, USD 0,82 Miliar, USD 0,46 Miliar dan USD 0,34 Miliar. 
Adapun beberapa negara yang tercatat defisit perdagangan dengan Indonesia antara lain Australia, Thailand 
dan Brazil masing-masing dengan nilai defisit USD 0,40 Miliar, USD 0,34 Miliar dan USD 0,16 Miliar (Grafik 2).

Meskipun Nilai Surplusnya Menurun, AS Konsisten Menjadi 
Kontributor Surplus Terbesar 

Grafik 2. Negara Utama 
Penyumbang Surplus dan Defisit Februari 2023

Penyumbang Surplus Terbesar

P r o d u k  u t a m a  y a n g 
member ikan kontr ibus i 
s u r p l u s  t e r b e s a r  p a d a 
Februari 2023 adalah Bahan 
B a ka r  M i n e ra l  ( H S  2 7 ) 
dengan nilai surplus USD 3,67 
Miliar. Nilai surplus tersebut 
lebih rendah dibandingkan 
surplus pada Februari 2022 
yang sebesar USD 2,79 Miliar. 
Lebih lanjut, produk Lemak 
dan Minyak Hewan/ Naba� 
(HS 15) serta Besi dan Baja 
(HS 72) juga menjadi produk 
p e n y u m b a n g  s u r p l u s 
perdagangan Indonesia di 
bulan Februari 2023, dengan 
nilai masing-masing sebesar 

USD 2,45 Miliar dan USD 1,31 Miliar. Sementara itu, �ga kelompok produk penyumbang defisit perdagangan 
terbesar bulan Februari 2023 berupa Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
(HS 85) dan Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) dengan nilai kumula�f defisit mencapai USD 2,78 Miliar 
(Grafik 3).

Penyebab Defisit Terbesar

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit Januari 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara
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inerja ekspor Indonesia bulan Februari 2023 Kmencapai USD 21,40 Miliar, mengalami 
penurunan sebesar 4,15% dibandingkan 

bulan Januari 2023 (MoM). Penurunan nilai tersebut 
disebabkan oleh melemahnya ekspor migas sebesar 
20,26% dan non migas sebesar 3,00% (Tabel 1). Salah 
satu faktor penyebab turunnya nilai ekspor pada 
bulan Februari 2023 adalah penurunan harga 
komoditas dunia. Namun secara total, volume 
ekspor pada bulan Februari 2023 masih mengalami 
peningkatan sebesar  3,42% MoM. Hal  in i 
menunjukkan bahwa dari sisi supply, kinerja 
perdagangan Indonesia masih cukup baik. 

Oleh: Farida Rahmawa�

Kinerja Ekspor Februari 2023 Mengalami Penurunan

Tabel 1. Nilai Ekspor Indonesia Periode Februari 2023 dan Januari-Februari 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Meskipun mengalami penurunan secara bulanan, namun kinerja ekspor bulan Februari 2023 masih 
menunjukkan kenaikan 4,51% dibanding Februari tahun sebelumnya (YoY). Kenaikan ini didorong oleh 
naiknya ekspor non migas maupun ekspor migas yang masing-masing menunjukkan penguatan sebesar 
3,76% dan 19,27% dibanding periode yang sama di tahun 2022 (YoY).

Jika dilihat berdasarkan sektornya, ekspor Indonesia bulan Februari 2023 masih didominasi oleh ekspor 
sektor Industri Pengolahan dengan pangsa mencapai 72,53%, disusul oleh ekspor sektor Pertambangan 
dengan pangsa 20,34%, dan ekspor sektor Pertanian dengan kontribusi sebesar 1,58% terhadap total 
ekspor Indonesia. Penurunan nilai ekspor non migas bulan Februari 2023 terjadi karena adanya pelemahan 
pada seluruh sektor. Ekspor sektor Pertanian turun sebesar 9,62% MoM, ekspor sektor Pertambangan turun 
sebesar 9,46% MoM, dan ekspor sektor Industri Pengolahan mengalami pelemahan sebesar 0,86% MoM 
(Grafik 4).

Meskipun kinerja ekspor 
Februari 2023 turun secara 
bulanan sebesar 4,15%, namun 
masih meningkat sebesar 4,51% 
dibandingkan Februari tahun 
lalu. Penurunan nilai ekspor 
diakibatkan oleh penurunan 
harga komoditas dunia.
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Produk utama ekspor non migas periode Februari 2023 masih didominasi oleh komoditas Bahan Bakar 
Mineral (HS 27) dengan kontribusi sebesar 20,07% terhadap total ekspor non migas Indonesia, diiku� oleh 
Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15), Besi dan Baja (HS 72), Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85), 
serta Kendaraan dan Bagiannya (HS 87). Lima produk utama ekspor Indonesia mencatatkan kinerja ekspor 
yang cukup baik pada Februari 2023, kecuali ekspor Bahan Bakar Mineral (HS 27) yang turun sebesar 6,51% 
MoM. Namun demikian, produk lainnya dalam 20 produk utama ekspor non migas Indonesia secara umum 
mengalami penurunan yang mengakibatkan kinerja ekspor non migas nasional turun pada Februari 2023.

Grafik 4. Perkembangan Struktur Ekspor Indonesia Februari 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Tabel 2. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia 
Periode Februari 2023 dan Januari-Februari 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Produk ekspor non migas yang mengalami penurunan nilai terbesar pada bulan Februari 2023 antara lain 
Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71) turun 30,07%; Bijih, Terak, dan Abu ogam (HS 26) turun 29,86%; 
Tembaga dan Barang daripadanya (HS 74) turun 22,92%; Alas Kaki (HS 64) turun 13,78%; dan Mesin dan 
Peralatan Mekanis (HS 84) turun 11,93% MoM (Tabel 2). 
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Beberapa harga komoditas internasional mengalami penurunan, sehingga memicu pelambatan kinerja 
ekspor pada bulan Februari 2023. Berdasarkan data harga komoditas yang dirilis oleh World Bank, harga 
Batubara pada Februari 2023 turun 34,75% MoM menjadi USD 207,48/MT, harga Timah turun 4,59% menjadi 
USD 26.862,90/MT, harga Nikel turun 5,20% menjadi USD 26.727,95/MT, harga Emas turun 2,27% menjadi 
USD 1.854,54/troy oz dan harga Minyak Mentah turun 1,63% menjadi USD 76,84/bbl. Meskipun demikian, di 
tengah pelemahan ekspor bulan Februari 2023, terdapat beberapa produk utama ekspor non migas yang 
masih mengalami peningkatan cukup signifikan diantaranya Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) yang 
naik 10,93%, Berbagai Produk Kimia (HS 38) yang naik 7,45%, serta Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) 
naik 4,50% MoM (Tabel 2).

Tabel 3. Ekspor Non Migas Indonesia ke Negara Utama 
Periode Februari 2023 dan Januari-Februari 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023  Angka Sementara

Berdasarkan negara tujuan, RRT, Amerika Serikat, dan Jepang masih menjadi pasar utama ekspor non migas 
Indonesia pada Februari 2023 dengan kontribusi masing-masing sebesar 25,06%, 9,40%, dan 8,84% terhadap 
ekspor non migas nasional. Ekspor non migas Indonesia ke sebagian besar negara utama mengalami 
penurunan pada bulan Februari 2023, diantaranya yaitu ekspor ke RRT, Amerika Serikat, Jepang, Filipina, 
Malaysia, dan Korea Selatan. Penurunan ekspor ke Amerika Serikat utamanya dipicu oleh turunnya ekspor 
Lemak dan Minyak Hewani/Naba� yang turun USD 61,08 Juta (turun 34,81% MoM). Sedangkan penurunan 
ekspor ke RRT dan Jepang utamanya disebabkan oleh penurunan ekspor Bahan Bakar Mineral/Batubara (HS 
27). Ekspor Batubara ke RRT turun USD 193,70 Juta (turun 13,39% MoM) dan ke Jepang turun USD 124,03 Juta 
(turun 17,07% MoM). Ekspor Batubara ke RRT diprediksi masih akan mengalami penurunan dikarenakan 
Pemerintah RRT memutuskan untuk membuka kembali keran impor batubara asal Australia pada Januari 
2023 lalu. 
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Adapun penurunan ekspor non migas terbesar terjadi pada tujuan ekspor ke Swiss yang turun 45,83% MoM 
(Tabel 3). Penurunan ekspor di Swiss utamanya disebabkan oleh melemahnya kinerja ekspor Logam Mulia dan 
Perhiasan (HS 71) yang turun USD 138,60 Juta (turun 46,60% MoM) dan Bahan Bakar Mineral/Batubara (HS 
27) yang turun USD 4,42 Juta (turun 100% MoM).

Di tengah pelemahan ekspor non migas Indonesia, ekspor non migas ke beberapa negara menunjukkan 
peningkatan yang signifikan diantaranya ekspor ke Bangladesh yang naik 109,86% MoM, Mesir yang naik 
83,42% MoM, Myanmar yang naik 59,69% MoM, Taiwan yang meningkat 29,28% MoM, serta India yang naik 
19,05% MoM (Tabel 3). Kenaikan ekspor non migas ke Bangladesh dan Mesir didorong utamanya oleh 
kenaikan ekspor Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15). Ekspor HS 15 ke Bangladesh naik USD 112,62 Juta 
(naik 324,17% MoM), sedangkan ke Mesir naik USD 79,88 Juta (naik 144,68% MoM). Peningkatan ekspor non 
migas ke Taiwan didorong oleh peningkatan ekspor Besi dan Baja (HS 72) yang meningkat sebesar USD 146,38 
Juta (naik 108,80% MoM). Adapun peningkatan ekspor ke India didorong oleh kenaikan ekspor Bahan Bakar 
Mineral/Batubara (HS 27) yang naik USD 294,55 Juta (naik 67,10% MoM) serta ekspor Bijih, Terak, dan Abu 
Logam (HS 26) yang naik USD 120,98 Juta (naik 2.554,00% MoM). Berbanding terbalik dengan meningkatnya 
kinerja ekspor HS 15 di Bangladesh dan Mesir, ekspor produk tersebut ke India justru mengalami penurunan 
sebesar 42,75% MoM. Hal ini sejalan dengan penurunan impor produk kelapa sawit India dari dunia yang pada 
Februari 2023 turun 30% MoM. Impor�r India menahan pembelian karena menumpuknya stok akibat impor 
yang �nggi selama periode November 2022-Januari 2023. Namun demikian, impor produk kelapa sawit India 
diprediksi akan meningkat kembali pada Maret 2023.
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Penurunan impor pada sektor migas sebesar 
17,19% MoM, sedangkan sektor non migas 
turun lebih rendah sebesar 13,03% MoM. 

Adapun nilai total impor sebesar USD 15,92 Miliar 
terdiri atas impor migas sebesar USD 2,41 Miliar dan 
impor non migas sebesar USD 13,51 Miliar (Tabel 4). 

Oleh: Fitria Faradila

Pada Bulan Februari 2023, 
Kinerja Impor Mengalami Penurunan

Tabel 4. Nilai Impor Indonesia periode Februari 2023 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Pada bulan Februari 
2023, total impor 
mengalami penurunan 
13,68% dibandingkan 
bulan sebelumnya 
(MoM). Penurunan impor 
terjadi pada seluruh 
sektor baik migas 
maupun non migas. 

Impor bulan Februari 2023 dibandingkan dengan bulan Februari tahun lalu juga mengalami penurunan 
sebesar 4,32% YoY. Impor sektor migas turun lebih dalam dibandingkan sektor non migas, yakni turun 
sebesar 17,08% YoY. Sementara, impor sektor non migas justru menurun �pis sebesar 1,63% YoY (Tabel 4). 

Penurunan impor pada Februari 2023 dipicu oleh 
menurunnya impor seluruh golongan barang.  
Penurunan impor ini dipengaruhi oleh melambatnya 
ak�vitas manufaktur Indonesia yang tercermin dari 
turunnya S&P Global Purchasing Managers' Index 
(PMI) di bulan Februari 2023 pada angka 51,2. Meski 
dalam fase ekspansif, namun PMI manufaktur 
Indonesia turun dibandingkan pada Januari 2023 
yang tercatatat di 51,3.
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Impor berdasarkan jenis penggunaan barang pada bulan Februari 2023 masih didominasi oleh Bahan Baku / 
Penolong dengan pangsa 74,07%. Selanjutnya, impor Barang Modal dan Barang Konsumsi memberikan 
kontribusi masing-masing sebesar 17,36% dan 8,57% (Grafik 5). 

Ke�ga jenis impor barang tersebut mengalami penurunan secara bulanan. Nilai impor Bahan Baku / 
Penolong sebesar USD 11,79 Miliar, turun sebesar 15,09% MoM. Impor Barang Modal dan Barang Konsumsi 
juga menurun masing-masing sebesar 6,64% MoM serta 14,54% MoM. Sehingga, nilai impor Barang Modal 
dan Barang Konsumsi masing-masing mencapai USD 2,76 Miliar dan USD 1,36 Miliar pada bulan Februari 
2023 (Grafik 6). Di sisi lain, beberapa jenis impor berdasarkan penggunaan barang justru meningkat apabila 
dibandingkan dengan kinerja impor bulan Februari tahun lalu. Impor Barang Modal naik sebesar 6,10% YoY, 
Barang Konsumsi naik 13,43% YoY, sementara Bahan Baku/Penolong turun 8,10%  YoY (Grafik 6). 

Grafik 5. Pangsa Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang 

Grafik 6. Nilai dan Pertumbuhan Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang  

*Ket: Februari 2023 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Impor Non Migas Menurut Penggunaan Barang
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Impor Non Migas Menurut Negara Asal

Sebagian besar impor non migas masih didominasi asal RRT dengan pangsa 29,89% terhadap total impor 
non migas. Nilai impor non migas dari RRT di bulan Februari 2023 yang tercatat sebesar USD 4,04 Miliar 
mengalami penurunan signifikan sebesar 24,09% dibanding bulan sebelumnya (MoM). Penurunan impor 
dimaksud seiring dengan melemahnya ak�vitas ekspor RRT ke dunia mengingat masih adanya 
permasalahan gangguan jaringan logis�k dan pasokan barang karena kekurangan tenaga kerja di tengah 
pandemi Covid-19 yang masih melanda (CNN, 2023). Selain RRT, impor non migas Indonesia juga banyak 
dipasok dari Jepang dengan pangsa 10,41%. Selanjutnya, Thailand dengan pangsa 6,65% pada bulan 
Februari 2023. Impor non migas dari Jepang pada bulan Februari mengalami peningkatan sebesar 3,42% 
MoM dan impor non migas dari Thailand pun meningkat �pis sebesar 0,40% MoM (Tabel 5). 

Tabel 5. Negara Utama Impor Non Migas 
bulan Februari 2023

*Ket: Februari 2023 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)

Penurunan impor non migas yang 
cukup �nggi diantaranya juga 
berasal dari Jerman, Argen�na, dan 
Kanada. Pada bulan Februari 2023, 
impor non migas dari Jerman 
menurun tajam sebesar 39,99% 
MoM menjadi USD 0,26 Miliar. Pada 
periode yang sama, impor dari 
A r g e n � n a  j u g a  m e n g a l a m i 
penurunan sebesar 36,19% MoM 
menjadi USD 0,17 Miliar. Adapun 
penurunan impor dari Kanada 
tercatat 25,28% MoM menjadi USD 
0,21 Miliar (Tabel 5). 

Di sisi lain, beberapa impor non 
migas dari Afrika Selatan dan 
Selandia Baru mengalami kenaikan 
ter�nggi. Pada bulan Februari 2023, 
nilai impor dari Afrika Selatan 
sebesar USD 0,12 Miliar, meningkat 
signifikan sebesar 206,42% MoM 
(Tabel 5).

Impor Non Migas Menurut Jenis Produk

Berdasarkan jenis produk, impor non migas Indonesia pada bulan Februari 2023 masih ditopang oleh 
impor Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) dengan pangsa 14,38% atau sebesar USD 2,29 Miliar serta 
Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) dengan pangsa 12,43% atau sebesar USD 1,98 Miliar. 
Dibandingkan bulan sebelumnya, impor Mesin dan Peralatan Mekanis turun 7,27% MoM, serta Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik turun sebesar 15,22% MoM. 

Beberapa produk dengan penurunan impor terbesar pada Februari 2023 diantaranya Pupuk (HS 31) turun 
41,83%; Bahan bakar mineral (HS 27) turun 25,69%; Ampas/sisa industri makanan (HS 23) turun 24,50%; Gula 
dan kembang gula (HS 17) turun 22,59%; Serealia (HS 08) turun 18,57% MoM; dan Plas�k dan barang dari 
plas�k (HS 39) turun 15,21% MoM. Sementara itu, dari 15 kelompok produk dengan impor terbesar, hanya 
dua produk yang mengalami peningkatan, yakni Perangkat op�k, fotografi, sinematografi, medis (HS 90) dan 
Kendaraan dan bagiannya (HS 87). Dibandingkan bulan sebelumnya, impor Perangkat op�k, fotografi, 
sinematografi, medis naik 5,49% MoM, serta Kendaraan dan bagiannya naik �pis sebesar 0,75% MoM.

Selain itu, impor dari Selandia Baru juga meningkat sebesar 30,92% MoM. 
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Tabel 6. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut HS 2 Digit 
Bulan Februari 2023 

*Ket: Februari 2023 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)

Penurunan impor pada bulan Februari 2023 perlu diwaspadai, khususnya pada impor Bahan Baku / 
Penolong dan Barang Modal yang dikhawa�rkan akan mempengaruhi ak�vitas produksi industri 
manufaktur. Dalam hal impor Barang Konsumsi, Pemerintah perlu melakukan an�sipasi untuk persiapan 
menghadapi Bulan Ramadhan dan Hari Raya Lebaran. Langkah yang dapat dilakukan adalah dengan 
pengelolaan impor Barang Konsumsi, terutama dalam rangka menjamin ketersediaan dan menjaga 
stabilisasi harga barang pokok di dalam negeri.
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argarin merupakan bahan pangan sub�tusi mentega yang Mbiasanya digunakan di berbagai industri makanan. Berbeda 
dengan mentega yang terbuat dari susu, bahan baku utama 

margarin yakni minyak naba� yang dapat diperoleh dari kelapa sawit, 
kedelai, maupun biji bunga matahari. Meningkatnya permintaan atas 
pangan rendah lemak dan perubahan ke gaya hidup sehat di masyarakat 
mendorong peningkatan konsumsi Margarin dunia.  Pasar Margarin dunia 
diproyeksi akan mencapai USD 24,72 Miliar pada tahun 2027, atau tumbuh 
rata-rata 2,41% �ap tahunnya (Mondor Intelligence, 2021). Indonesia 
sebagai salah satu produsen terbesar kelapa sawit dunia, memiliki potensi 
untuk memanfaatkan peningkatan pasar tersebut dalam rangka 
mendorong ekspor Margarin yang merupakan salah satu produk olahan 
minyak kelapa sawit. 

Oleh: Choirin Nisaa’

Margarin, Produk Olahan CPO 
Potensial Indonesia

Selama 5 tahun terakhir, ekspor Margarin Indonesia menunjukkan 
performa posi�f dengan rata-rata pertumbuhan mencapai 28,01% per 
tahun. Lonjakan ekspor yang cukup �nggi terjadi pada masa pemulihan 
pasca Covid 19 di tahun 2021 dengan pertumbuhan mencapai 89,30% YoY. 
Penguatan ekspor berlanjut pada tahun 2022, di mana ekspor Margarin 
Indonesia mencapai USD 1,98 Miliar atau tumbuh 20,82% YoY (Grafik 1).

Grafik 7. Kinerja Ekspor Margarin Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)

Pasar Margarin dunia 
diproyeksi akan terus 
meningkat. Namun 
demikian, Indonesia 
diharapkan tetap 
mengan�sipasi tren 
perubahan preferensi 
konsumen Margarin 
dunia dengan 
mengembangkan 
produk margarin 
sehat bebas lemak 
trans dan �nggi 
vitamin.

Sumber: Insanely Good Recipe

*Ket: 2022 Angka Realisasi
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Pasar Ekspor Margarin Dunia

COMMODITY REVIEW

Margarin digunakan untuk membuat berbagai varian kue dan ro�, dimana �ap produk membutuhkan jenis 
margarin yang berbeda sehingga variasi produk margarin di pasaran cukup beragam. Ekspor Margarin 
Indonesia secara umum dapat dikasifikasikan menjadi 2 produk yaitu HS 151710 (Margarine, Excld Liquid 
Margarine) dan HS 151790 (Edible mx/prep of animal/veg fats&oils/of frac�ons ex hd No 15.16). Ekspor 
Margarin Indonesia didominasi oleh HS 151790 (Edible mx/prep of animal/veg fats&oils/of frac�ons ex hd 
No 15.16) yang berkontribusi 93,64% terhadap total ekspor Margarin Indonesia. Dalam HS 151790 sendiri, 
produk utama ekspor Indonesia yaitu Shortening (HS 15179043) dengan pangsa mencapai 84,42%. 
Shortening merupakan jenis margarin yang tersusun dari 99% lemak naba�, bersifat padat pada suhu ruang, 
�dak berasa, dan �dak berbau (Grafik 8). 

Grafik 8. Komposisi Ekspor Margarin Indonesia Tahun 2022

*Ket: 2022 Angka RealisasiSumber: BPS (diolah puska EIPP, Maret 2023)

Berdasarkan data Trademap (2023), impor dunia terhadap Margarin pada tahun 2021 mencapai USD 7,11 
Miliar atau tumbuh 33,39% dibandingkan tahun 2020. Selama periode tahun 2017-2021, permintaan 
Margarin dunia tumbuh rata-rata 6,12% per tahunnya. Pasar terbesar produk ini yaitu RRT dimana impornya 
mencapai USD 1,01 Miliar atau mewakili 14,26% total pasar dunia. Selain itu, pasar terbesar lain diantaranya 
yaitu Perancis, Jerman, Amerika Serikat, dan Belanda. Kelima pasar tersebut menyusun 31,37% total impor 
Margarin dunia (Tabel 7).  

Tabel 7. Impor�r Margarin Dunia

Sumber: ITC Trademap (diolah puska EIPP, Maret 2023)
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Proyeksi dan Tren Margarin yang Perlu Dian�sipasi

COMMODITY REVIEW

Sementara itu, negara tujuan utama ekspor Margarin Indonesia tahun 2022 yaitu RRT dengan nilai ekspor 
mencapai USD 1,19 Miliar yang merepresentasikan 60,55% total ekspor Margarin Indonesia. Pasar utama 
lainnya diantaranya yaitu Nigeria dengan nilai ekspor mencapai USD 81,63 Juta atau 4,14% dari total ekspor, 
serta Italia dengan nilai mencapai USD 59,42 Juta atau berkontribusi sebesar 3,01% terhadap ekspor 
Margarin secara keseluruhan. Pada tahun 2022, ekspor ke top 10 pasar utama secara umum menunjukkan 
pertumbuhan posi�f, kecuali pada pasar Amerika Serikat, Rusia, dan Nigeria dimana kinerja ekspor Margarin 
mengalami penurunan masing-masing sebesar 8,80% YoY, 4,72% YoY, dan 4,37% YoY. Di sisi lain, 
pertumbuhan paling signifikan di antara Top 10 pasar utama terjadi pada ekspor ke Kanada dengan kenaikan 
sebesar 128,38% YoY (Grafik 9). 

Peningkatan permintaan dunia terhadap Margarin didorong oleh beberapa faktor, salah satu yang 
terpen�ng yaitu cost-effec�veness produk. Harga Margarin yang rela�f lebih terjangkau dibandingkan 
mentega dan kemampuannya mensubs�tusi fungsi mentega, membuat Margarin semakin dimina� pada 
industri bakery. Penggunaan Margarin dalam produk bakery menurunkan biaya produksi, sehingga cocok 
untuk konsumen di negara berkembang yang cenderung sensi�f terhadap biaya. Selain itu, peningkatan 
kesadaran akan kesehatan membuat konsumen beralih dari Mentega ke Margarin yang memiliki kadar 
lemak jenuh lebih rendah dan �dak mengandung kolesterol karena terbuat dari minyak naba� (Mondor 
Intelligence, 2021) 

Grafik 9. Tujuan Ekspor Utama Margarin Indonesia Tahun 2022

*Ket: 2022 Angka RealisasiSumber: BPS (diolah puska EIPP, Maret 2023)

Di sisi lain, terdapat pontensi terjadinya kejenuhan pasar dilihat dari tren ekspor Margarin Indonesia ke 
dunia yang cenderung lebih �nggi dibandingkan tren impor total Margarin dunia. Oleh sebab itu, Indonesia 
harus dapat mengan�sipasi potensi kejenuhan tersebut. Salah satunya adalah dengan melakukan 
pengembangan produk yang mampu mengakomodir perubahan pada preferensi konsumen Margarin dunia. 

Saat ini, kekhawa�ran akan resiko kesehatan yang di�mbulkan dari kandungan lemak trans dalam Margarin 
semakin meningkat. Kekhawa�ran ini berpotensi menurunkan demand Margarin dunia. Kementerian 
Kesehatan di beberapa negara contohnya Singapura, Kanada, dan Amerika Serikat bahkan telah mengatur 
standar kandungan lemak trans yang diperbolehkan dalam makanan yang dipasarakan. Hal ini mendorong 
konsumen untuk beralih ke merek Margarin dengan klaim bebas lemak trans. Selain itu, konsumen dunia 
saat ini cenderung mencari margarin yang memiliki label clean and sustainable product, bebas pengawet 
dan pewarna, bebas allergen, berasal dari bahan baku non-GMO, dan telah difo�fikasi dengan vitamin dan 
asam lemak omega 3 (Mondor Intelligence, 2021). 
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S e l a i n  i t u ,  m e n u r u t 
perhitungan Trademap 
dalam Export Poten�al 
Map, produk Margarin 
dalam HS 151790 (Edible 
mx/prep of animal/veg 
fats&oils/of frac�ons ex 
hd No 15.16) Indonesia 
memiliki potensi ekspor 
yang �nggi yakni senilai 
USD 1 Miliar dengan 
potens i  yang  be lum 
t e r m a n f a a t k a n 
(untapped poten�al) 
sebesar USD 368 Juta. 
Beberapa pasar potensial 
pengembangan ekspor 
Margarin Indonesia yaitu 
Thailand dengan nilai 

Negara Potensial Tujuan Ekspor Margarin Indonesia

Melihat pada kinerja ekspor Margarin tahun 2022 (Tabel 1), peningkatan ekspor yang cukup signifikan terjadi 
pada ekspor ke Kanada dengan pertumbuhan mencapai 128,38% YoY. Pasar Margarin dunia di Kanada 
diproyeksi akan terus tumbuh mencapai USD 586,5 Juta pada tahun 2027 (Mondor Intelligence, 2021). 
Indonesia diharapkan mampu meningkatkan ekspor Margarin dengan memanfaatkan potensi permintaan 
Margarin di Kanada yang terus meningkat.

Grafik 10. Negara Potensial Tujuan Ekspor Margarin Indonesia

Sumber: ITC Trademap diolah Puska EIPP, Maret 2023

untapped poten�al mencapai USD 42,00 Juta, diiku� oleh Singapura dengan nilai USD 33,00 Juta, Filipina 
senilai USD 29,00 Juta, Korea Selatan dengan potensi USD 30,00 Juta, dan Vietnam yang menyimpan potensi 
senilai USD 24,00 Juta (Grafik 10). 

Oleh karena itu, produsen Indonesia harus 
dapat mengiku� tren yang berkembang di 
negara tersebut. Pemerintah Kanada 
melalui Health Canada saat ini sedang 
berusaha untuk meningkatkan asupan 
Vitamin D masyarakat melalui peningkatan 
kadar Vitamin D pada produk susu dan 
margarin. Health Canada juga mewajibkan 
pelabelan nutrisi Front-of-Package (FOP) 
untuk kandungan Vitamin D (Mondor 
Intelligence, 2021). Oleh sebab itu, pen�ng 
bagi produsen margarin Indonesia untuk 
m ela ku ka n  p en gem b a n ga n  p ro d u k 
margar in  for�fikas i  dan  mematuhi 
ketentuan FOP sehingga produknya dapat 
diterima dengan baik di Kanada. 

Front of Packaging Regulation Illustration

Sumber: canada.ca
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Oleh: Nurlaila Nur Muhammad

Kinerja Ekspor Tembaga Menjelang Rencana Penerapan 
Larangan Ekspor Produk Pertambangan Pada Juni 2023

Ekspor tembaga Indonesia tahun 
2022 masih didominasi oleh 
Konsentrat Tembaga senilai USD 
9,24 Miliar, sedangkan ekspor 
Produk Tembaga hanya mencapai 
USD 6,54 Juta. 

ada bulan April tahun 2021, Pemerintah PIndonesia telah menerbitkan Permendag 
Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Barang 

Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor yang 
bertujuan untuk mengatur barang-barang yang 
dilarang ekspor dan dilarang impor. Mengacu pada 
Lampiran I angka IV huruf B dalam Permendag 
tersebut, salah satu sektor yang dilarang ekspornya 
adalah sektor pertambangan dimana terdapat 

Sumber: Istock

Pada proses pengolahan tembaga, bijih tembaga ditambang, kemudian dipisahkan mineral berharganya 
(tembaga dan emas) dari kotoran yang menutupi sehingga menghasilkan konsentrat tembaga dan emas.  
Kemudian dilakukan smel�ng dan conver�ng konsentrat tersebut menjadi copper anoda. Selanjutnya 
dilakukan electro-refining terhadap copper anoda untuk menghasilkan copper cathoda dengan �ngkat 
kemurniaan sampai 99%. Copper cathoda atau katoda tembaga merupakan bahan dasar untuk membuat 
berbagai barang seper� konstruksi bangunan, kabel llistrik, kendaraan bermotor, pagar, dan gagang pintu 
bahkan juga alat masak panci. Proses electro-refining menghasilkan katoda tembaga dan produk sisa yakni 
anoda slime (lumpur anoda). Lumpur anoda merupakan produk sampingan dari industri tembaga yang 
nilainya cukup �nggi karena masih terkandung emas di dalamnya. Di Indonesia belum ada industri pengolahan 
lumpur anoda, maka lumpur anoda diekspor ke luar negeri. Pasar utama lumpur anoda adalah Jepang. 

Perkembangan Ekspor Produk Tembaga

barang-barang dalam sektor pertambangan yang berlaku ketentuan khusus dilarang ekspor mulai tanggal 11 
Juni 2023. Beberapa barang tersebut diantaranya barang-barang mineral logam melipu� Bauksit, Konsentrat 
Besi, Konsentrat Tembaga, Konsentrat Timbal/Mangan/Seng dan Lumpur Anoda. Tembaga, merupakan 
salah satu produk pertambangan yang nilai ekspornya cukup �nggi dibanding produk pertambangan 
lainnya. Oleh karena itu, perlu melihat perkembangan kinerja ekspor Konsentrat Tembaga yang berpotensi 
akan hilang akibat larangan ekspor tersebut.

Cooper Smelting and Refining Process Illustration Sumber: ppcu.co.jp
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Selama periode tahun 2012-2023, ekspor Tembaga Indonesia didominasi oleh jenis Konsentrat. Pada tahun 
2022 total nilai ekspor Tembaga dan turunannya Indonesia sebesar USD 12,04 Miliar, terdiri dari ekspor 
Konsentrat Tembaga sebesar USD 9,24 Miliar dengan kontribusi sebesar 76,79%, disusul Tembaga dengan 
nilai ekspor sebesar USD 2,79 Miliar (23,16%) dan ekspor Produk Tembaga sebesar USD 6,54 Juta (0,05%). 
Kinerja ekspor Tembaga dan turunannya Indonesia pada tahun 2012-2022 menunjukkan tren posi�f sebesar 
6,64% per tahun serta terjadi pertumbuhan ekspor yang signifikan dari tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar 
95,87% YoY. Pertumbuhan yang signifikan pada tahun 2021 tersebut didukung oleh kenaikan ekspor 
Konsentrat Tembaga sebesar 123,29%, kenaikan ekspor Tembaga sebesar 60,99%, dan kenaikan ekspor 
Produk Tembaga sebesar 42,31% YoY (Tabel 8). Pertumbuhan ekspor yang signifikan pada tahun 2021 dan 
2022 ini, salah satunya diperkiraan terjadi karena adanya rencana Pemerintah melakukan larangan ekspor 
terhadap produk pertambangan melalui Permendag Nomor 18 Tahun 2021 yang diterbitkan pada April 2021 
dan mulai berlaku pada bulan Juni 2023. 

Menurut negara tujuan, terdapat 12 negara tujuan ekspor Konsentrat Tembaga Indonesia. Tiga negara 
tujuan utamanya adalah Jepang, RRT dan Korea Selatan dengan nilai ekspor ke Jepang senilai USD 2,28 Miliar, 
ke RRT senilai USD 1,77 Miliar, dan ke Korea Selatan senilai USD 1,63 Miliar pada tahun 2022. Pertumbuhan 
ekspor Konsentrat Tembaga ter�nggi pada periode 2020-2021 adalah ke Korea Selatan naik 125,73%, berikut 
ke RRT naik 84,20%, kemudian ke Jepang naik 48, 61% YoY (Tabel 9).

Tabel 8. Kinerja Ekspor Tembaga Indonesia Periode 2012 s.d. Januari 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Januari 2023 Angka Realisasi

Tabel 9. Kinerja Ekspor Konsentrat Tembaga Indonesia Periode 2012 s.d. Januari 
2023 Berdasarkan Negara Tujuan Ekspor

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Januari 2023 Angka Realisasi
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Adapun lima negara tujuan utama ekspor Tembaga pada tahun 2022 adalah Malaysia dengan kontribusi 
sebesar 30,14% dengan nilai ekspor sebesar USD 840,14 Juta, RRT dengan nilai ekspor sebesar USD 713,87 
Juta (pangsa 25,61%), Thailand dengan nilai ekspor sebesar USD 448,44 Juta (pangsa 16,09%), Vietnam 
dengan nilai ekspor sebesar USD 394,84 Juta (pangsa 14,16%), dan Taiwan dengan nilai ekspor sebesar USD 
128,29 Juta (pangsa 4,60%). Ekspor Tembaga ke hampir seluruh negara tujuan ekspornya mengalami 
penurunan pada tahun 2022, kecuali ekspor ke Malaysia yang naik 6,91%, ke RRT naik 5,11%, ke Viet Nam 
naik 23,47%, dan ke Australia naik 576,22% YoY (Tabel 10). 

Tabel 10. Kinerja Ekspor Tembaga Indonesia Periode 2012 s.d. Januari 2023 
Berdasarkan Negara Tujuan Ekspor

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Januari 2023 Angka Realisasi

Sebesar 97% ekspor Produk Tembaga Indonesia ppada tahun 2022 ditujukan ke 15 negara. Negara tujuan 
ekspor Produk Tembaga Indonesia yang menonjol adalah Singapura karena meningkat sangat signifikan 
selama periode tahun 2012-2022. Pada tahun 2012 ekspor Produk Tembaga Indonesia ke Singapura hanya 
sebesar USD 608,36 Ribu, sementara pada tahun 2022 mencapai USD 3,04 Miliar. Sebaliknya, ekspor Produk 
Tembaga Indonesia ke Amerika Serikat mengalami penurunan, yakni pada tahun 2012 senilai USD 3,46 
Miliar, turun menjadi USD 85,93 Ribu pada tahun 2022 (Tabel 11).

Tabel 11. Kinerja Ekspor Produk Tembaga Indonesia Periode 2012 s.d. Januari 2023 
Berdasarkan Negara Tujuan Ekspor

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Januari 2023 Angka Realisasi

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa ekspor tembaga Indonesia masih didominasi oleh konsentrat 
tembaga yang merupakan komoditas primer. Sementara itu, kontribusi ekspor produk turunan tembaga 
yang bernilai tambah �nggi masih sangat kecil. Namun demikian, selama dua tahun terakhir kinerja ekspor 
produk turunan tembaga mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
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ari sisi perekonomian, Afrika Selatan menempa� Durutan kedua di kawasan Afrika sebagai negara 
yang memiliki GDP terbesar setelah Nigeria yakni 

dengan nilai USD 418 Miliar (Trading Economics, 2022) dan 
pendapatan per kapita sebesar USD 7.055 (The World 
Bank, 2022) (Grafik 11). 

Oleh: Rahayu Ningsih

Telaah Daya Saing Produk Ekspor Indonesia 
di Pasar Afrika Selatan

Meskipun sempat mengalami penurunan pendapatan per 
kapita di tahun 2019 (-1,0%) dan 2020 (-7,5%), 
pendapatan per kapita Afrika Selatan kembali naik secara 
signifikan di tahun 2021 dengan kenaikan sebesar 3,9% 
(Grafik 11). Hal ini menunjukkan bahwa perekonomian 
Afrika Selatan kembali bertumbuh dan menjadi pasar yang 
sangat prospek�f bagi Indonesia. Selain itu, Afrika Selatan 
juga merupakan salah satu negara potensial selain Nigeria, 
Mesir, Aljazair, Kenya dan Maroko yang difokuskan sebagai 
negara tujuan ekspor non tradisional Indonesia di kawasan 
Afrika. Untuk itu upaya promosi ekspor ke Afrika Selatan 
perlu terus digencarkan.

Grafik 11. Perbandingan GDP Beberapa Negara Afrika

Sumber: Trading Economics, 2022

Afrika Selatan merupakan salah 
satu negara yang memiliki 
kinerja perekonomian cukup 
baik di kawasan Afrika. Afrika 
Selatan memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 59,3 juta 
jiwa yang merupakan urutan 
terbesar keenam di kawasan 
Afrika setelah Nigeria (206,1 
juta), Ethiopia (114,9 juta), 
Mesir (102,3 juta), Republik 
Kongo (89,5 juta), dan Tanzania 
(59,7 juta) (Worldometer, 2022). 
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Berdasarkan data BPS, ekspor Indonesia ke Afrika Selatan selama �ga tahun terakhir menunjukkan kinerja 
yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai total ekspor Indonesia ke Afrika Selatan pada tahun 2022 
yang telah mencapai USD 1,93 Miliar atau naik sebesar 16,6% dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat 
sebesar USD 1,65 Miliar (Tabel 12). Sementara pertumbuhan ekspor rata-rata tahunan Indonesia ke Afrika 
Selatan selama periode tahun 2018-2022 adalah sebesar 19,2%.  

Kinerja Ekspor Produk Utama Indonesia di Afrika Selatan 

Selain itu, di antara 20 produk utama yang diekspor ke Afrika Selatan pada tahun 2022, beberapa di 
antaranya seper� Mobil dengan kapasitas silinder antara 1500-3000 cc (HS 870323), Peralatan Resepsi dan 
Transmisi (HS 852990), Kertas Prin�ng (HS 480255) memiliki pertumbuhan ekspor yang sangat signifikan 
yakni dengan pertumbuhan di atas 500% (YoY) (Tabel 12). 

Tabel 12. Perkembangan Ekspor Produk Utama Indonesia di Afrika Selatan

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret  2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Produk andalan utama Indonesia di Afrika Selatan adalah Minyak Sawit dan Fraksinya (HS 151190) dengan 
nilai ekspor di tahun 2022 mencapai USD 423 Juta dengan pangsa 21,93%. Produk ekspor utama lainnya 
diantaranya Mobil dengan kapasitas silinder antara 1000-1500 cc (HS 870322); Karet Alam/TNSR (HS 
400122); Sekop Mekanik, Eskavator dan Shovel Loader (HS 842952); dan Mobil dengan kapasitas silinder 
antara 1500-3000 cc (HS 870323). Dengan mencerma� besaran pangsa ekspor produk utama Indonesia, 
terlihat bahwa ekspor Indonesia ke Afrika Selatan �dak terlalu didominasi oleh sebagian kecil produk saja. 
Hal ini dapat dilihat dari pangsa ekspor masing-masing produk utamanya (selain Minyak Sawit dan Fraksinya) 
yang terdistribusi hampir merata pada kisaran 0,5 - 2% sehingga dapat dikatakan bahwa produk yang 
diekspor tersebut sudah cukup terdiversifikasi (Tabel 12). 
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Meskipun kinerja ekspor Indonesia cukup baik, namun jika dilihat dari nilai neraca perdagangan Indonesia 
dengan Afrika Selatan, ternyata Indonesia terus mengalami kenaikan defisit neraca perdagangan terutama 
selama dua tahun terakhir. Pada tahun 2022 neraca perdagangan Indonesia tercatat defisit sebesar USD 1,07 
Miliar, sementara di tahun 2021 tercatat defisit sebesar USD 0,87 Miliar. Untuk mengurangi defisit neraca 
perdagangan ini, tentunya Indonesia harus terus mendorong ekspornya terutama untuk produk non 
komoditas bernilai tambah yang banyak diimpor oleh Afrika Selatan. Untuk itu pemerintah harus lebih fokus 
dalam menggarap potensi pasar Afrika Selatan melalui upaya promosi dan intelijen pasar.

Analisis Dinamika Pangsa Pasar dan Daya Saing Produk Ekspor 
Utama Indonesia di Afrika Selatan
Melihat potensi yang cukup besar untuk melakukan penetrasi pasar ekspor, pemerintah Indonesia perlu 
menyusun strategi dalam melakukan upaya promosi. Sebelum melakukan upaya promosi ekspor, hal 
pertama yang perlu dilakukan adalah memetakan kondisi kinerja dan daya saing produk ekspor serta 
dinamikanya di pasar Afrika Selatan. Untuk mengetahui sejauh mana perubahan dinamika pangsa pasar dan 
daya saing produk utama Indonesia di Afrika Selatan dapat dilakukan melalui beberapa alat analisis di 
antaranya dengan menggunakan Revealed Compara�ve Advantage (RCA) dan Constant Market Share 
Analysis (CMSA). Pengetahuan yang baik mengenai peta produk dan dinamika daya saingnya akan 
memudahkan para pemangku kepen�ngan yang akan melakukan upaya promosi ekspor dalam menetapkan 
strategi terkait penetapan produk yang harus diprioritaskan untuk dapat di�ngkatkan ekspornya. 

Tabel 13. Indeks RCA dan CMSA 20 Produk Utama Ekspor Indonesia di Afrika Selatan

Sumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Maret 2023)
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Kesimpulan dan Rekomendasi

Jika dilihat dari komponen efek pertumbuhan impor atas 20 produk utama, ternyata hampir seluruhnya 
bernilai posi�f yang ar�nya kenaikan ekspor 20 produk utama Indonesia lebih didorong karena adanya 
kenaikan permintaan (impor) dari Afrika Selatan. Sementara jika dilihat dinamika daya saingnya, terlihat 
bahwa sebagian besar produk utama Indonesia justru mengalami penurunan daya saing selama kurun 
waktu 2019 hingga 2021 yakni terlihat dari nilai efek daya saing yang bernilai nega�f. Hanya sekitar tujuh 
produk yang mengalami kenaikan daya saing yakni Kendaraan Bermotor (HS 87031 dan HS 870322); Produk 
Baja (HS 721891); Pintu dan Rangka Pintu Kayu (HS 441820); Peralatan Keramik (HS 690919); Anhidrous 
Amonia (HS 281410); dan Kertas dan Karton Tidak Terlapis (HS 480257) (Tabel 13). 

Selain dapat mengama� perubahan daya saing, indeks CMSA juga dapat digunakan untuk melihat efek 
komposisi. Efek komposisi menggambarkan sejauh mana komposisi produk (dapat dilihat dengan proksi 
volume atau kuan�tas produk) yang diekspor ke negara tujuan. Efek komposisi juga dapat merefleksikan 
sejauh mana kemampuan Indonesia mengadaptasi perubahan permintaan suatu produk di Afrika Selatan. 
Informasi efek komposisi ini sangat pen�ng sebagai referensi untuk memproyeksi perubahan permintaan 
suatu produk di tahun berikutnya. Terlihat bahwa terdapat enam produk yang memiliki efek komposisi 
nega�f yakni Kendaraan Bermotor (HS 87031 dan HS 870322); Pintu dan Rangka Pintu Kayu (HS 441820); 
Peralatan Keramik (HS 690919); Sabun (HS 281410); dan Kertas dan Karton Tidak Terlapis (HS 480257). Dapat 
dikatakan bahwa Indonesia kehilangan potensi pasar untuk produk tersebut dikarenakan �dak dapat 
mengop�malkan ekspornya di saat permintaan produk tersebut justru naik (Tabel 13). 

Pada tahun 2021, produk utama ekspor Indonesia di Afrika Selatan memiliki daya saing yang cukup baik. 
Namun terdapat beberapa produk yang kehilangan pangsa pasar di Afrika Selatan dikarenakan perubahan 
nilai ekspor dan efek komposisinya nega�f sementara efek daya saingnya justru posi�f. Produk tersebut di 
antaranya adalah Kendaraan Bermotor (HS 870322); Pintu dan Rangka Pintu Kayu (HS 441820); Peralatan 
Keramik (HS 690919); dan Kertas dan Karton Tidak Terlapis (HS 480257). Oleh karena itu perlu dilakukan 
promosi yang lebih gencar lagi untuk produk yang berdaya saing tersebut sehingga ekspornya dapat terus 
di�ngkatkan.

Dengan menggunakan data Trademap (2021), berdasarkan perhitungan indeks RCA, terlihat bahwa pada 
tahun 2021, dua puluh produk utama ekspor Indonesia di Afrika Selatan ternyata memiliki daya saing yang 
cukup baik. Hal ini terlihat dari nilai indeks RCA yang bernilai lebih dari 1 (Tabel 13). Namun demikian, indeks 
RCA �dak cukup memberikan informasi mengenai dinamika daya saing produk ekspor Indonesia. Untuk itu 
analisis daya saing perlu dilengkapi dengan analisis CMSA. Analisis CMSA digunakan melihat faktor apa saja 
yang menyebabkan kenaikan pangsa ekspor Indonesia di Afrika Selatan selama periode waktu tertentu. 
Indeks CMSA terdiri dari �ga komponen yakni efek pertumbuhan impor, efek komposisi, dan efek daya saing.

Selain itu, teriden�fikasi bahwa terdapat beberapa produk utama ekspor Indonesia yang ekspornya naik 
namun mengalami penurunan daya saing. Produk tersebut ternyata dikenakan tarif bea masuk yang masih 
cukup �nggi. Produk tersebut diantaranya Alas Kaki (HS 640411 dan HS 640319) yang dikenakan tarif sebesar 
30%; Minyak Sawit dan Fraksinya (HS 151190) dikenakan tariff 10%; Komponen Kendaraan Bermotor (HS 
870899) dikenakan tarif 5 – 20%; Campuran Minyak naba� (HS 151790) dikenakan tarif 10%, dan Sabun (HS 
340120) dikenakan tarif 20%. Untuk itu perlu dilakukan peninjauan lebih lanjut apakah hambatan tarif ini 
yang menyebabkan menurunnya daya saing produk ekspor Indonesia. Beberapa upaya perlu dilakukan 
diantaranya menyelenggarakan perjanjian perdagangan antara Indonesia dengan Afrika Selatan mengingat 
rata-rata tarif bea masuk MFN Afrika Selatan masih cukup �nggi. 
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onjakan permintaan dan konsumsi pada momen LHari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Ramadan 
dan Idul Fitri berpotensi mendorong kenaikan 

harga pangan sehingga diperlukan upaya untuk 
pengendalian inflasi pangan. Beberapa komoditas 
kebutuhan pokok yang diperkirakan mengalami 
kenaikan harga pada bulan puasa dan lebaran tahun 
2023 adalah cabai rawit, bawang pu�h, kedelai, daging 
sapi, dan gula pasir.

Oleh: Hasni & Gideon Wahyu P

Menjelang Bulan Puasa Dan Lebaran, 
Impor Kebutuhan Pokok Diprediksi Naik Signifikan

Grafik 12. Perkembangan Harga Beberapa Komoditas Bahan Pokok Nasional

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) *Ket: Februari 2023 Angka Sementara

Kebutuhan pangan 
nasional diprediksi �dak 
akan terpengaruh oleh isu 
resesi global. Apalagi 
menjelang bulan puasa 
dan lebaran tahun 2023 
yang bertepatan jatuh 
pada bulan Maret dan 
April, permintaan 
masyarakat akan 
kebutuhan pokok 
diperkirakan tetap 
mengalami peningkatan 
signifikan.

Sumber: Google ImagePasar Tradisional
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Jika dilihat berdasarkan pola kenaikan harga menjelang bulan Ramadan, pada bulan Maret 2023 ini harga 
rata-rata nasional cabai rawit merah tercatat mengalami kenaikan signifikan hingga mencapai 18,15%, dari 
sebelumnya sebesar Rp 57.610,08/kg naik menjadi Rp 68.064,22/kg. Hal ini berbanding terbalik jika 
dibandingkan dengan harga cabai rawit merah menjelang bulan Ramadan di tahun sebelumnya yang 
mengalami penurunan hingga 18,85% dari bulan sebelumnya Rp 67.255,96/kg menjadi Rp 54.574,88 (Tabel 
14). Salah satu faktor yang diduga menjadi pemicu kenaikan harga cabai rawit pada bulan Ramadan kali ini 
adalah awal bulan Ramadan dimulai lebih awal daripada masa panen raya cabai rawit merah, yang 
diperkirakan akan jatuh di bulan April-Mei, sehingga permintaan akan cabai rawit merah yang �nggi belum 
mampu diimbangi oleh pasokan yang tersedia sehingga harga cabai rawit merah menjadi naik signifikan.

Tabel 14. Perkembangan Harga Beberapa Komoditas 
Bahan Pokok Nasional

Selain komoditas cabai rawit merah, kenaikan harga yang signifikan menjelang awal Ramadan 2023 juga 
dialami oleh bawang pu�h. Harga rata-rata nasional bawang pu�h tercatat naik sebesar 8,74% bila 
dibandingkan bulan sebelumnya yaitu dari Rp 29.098,24/kg menjadi Rp 31.641,18/kg (Tabel 14). Berbeda 
dengan pola kenaikan harga cabai rawit merah dimana dipengaruhi oleh pasokan domes�k dari panen raya, 
harga rata-rata bawang pu�h nasional secara umum masih dipengaruhi oleh ketersediaan pasokan dari 
impor. Sebagaimana diketahui, Kementerian Pertanian pada awal 2022 mempublikasikan bahwa Indonesia 
menjadi negara impor�r bawang pu�h terbesar di dunia yang mengacu pada data yang dirilis oleh Food and 
Agriculture Organiza�on (FAO) periode tahun 2014-2018, dengan rata-rata volume impor bawang pu�h 
509.621 ton per tahun. 

Kenaikan Harga pada Sejumlah Komoditas

Selain bawang pu�h, komoditas lain yang mengalami kenaikan harga antara lain kedelai, gula pasir, dan 
daging sapi, juga masih membutuhkan pasokan dari impor khususnya pada momen-momen tertentu 
seper� Hari Besar Keagamaan Nasional Ramadan dan Idul Fitri, sebagai langkah-langkah an�sipa�f untuk 
menjaga pasokan bahan pokok tersebut ke masyarakat tetap terjaga.

Kenaikan Harga pada Sejumlah Komoditas

Pemerintah telah menetapkan ketentuan impor barang kebutuhan pokok melalui Permendag Nomor 25 
tahun 2022 tentang Perubahan Atas Permendag Nomor 20 tahun 2021 tentang Kebijakan dan Pengaturan 
Impor. Barang pokok yang dikenakan kewajiban Persetujuan Impor (PI) dan Laporan Surveyor (LS) adalah 
Beras, Tepung beras, Gula kristal mentah, Cabai, Bawang merah, Bawang pu�h, Garam dan Hor�kultura. 
Sedangkan Barang pokok yang dikenakan kewajiban Persetujuan Impor (PI) adalah Gula kristal rafinasi, Gula 
kristal pu�h, Produk perikanan, Daging sapi/kerbau, Jagung bahan baku, pakan dan industri, Daging ayam, 
Telur ayam, Sapi/kerbau bakalan dan Ayam bibit (DOC).

*Ket: Bulan Ramadan & Hari Raya Idul FitriSumber: SP2KP, 2023 diolah Puska EIPP
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Kementerian Perdagangan sendiri telah menerbitkan surat Persetujuan Impor untuk beberapa komoditas 
dalam rangka menjaga ketersediaan di dalam negeri khususnya menjelang periode Hari Besar Keagamaan dan 
Nasional (HBKN) Puasa dan Lebaran 2023. Badan Pangan Nasional (Bapanas) telah menugaskan Bulog dan 
Holding BUMN Pangan atau ID Food untuk mengimpor daging sapi, kerbau, gula, dan bawang pu�h. Impor 
tersebut dilakukan tak hanya untuk memas�kan ketersediaan pangan di masa Ramadan 2023, namun hal 
tersebut juga dilakukan untuk pengendalian inflasi pangan.

Grafik 13. Perkembangan Impor Daging 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)

Adapun pembagian penugasan impor daging sendiri dibagi menjadi dua, yaitu ID Food akan mengimpor 
sebanyak 100.000 ton daging sapi dari Brazil, sedangkan Bulog akan melakukan impor daging kerbau 
sebanyak 100.000 ton dari India. Kedatangan impor tersebut akan dilakukan secara bertahap pada 
pertengahan atau akhir bulan Maret dan diharapkan bisa menjaga harga daging di pasaran selama bulan 
Ramadan dan Hari Raya Idul Fitri 2023 (Sumber: Kompas.com).

Selain impor daging sapi, ID Food juga menerima penugasan impor gula sebesar 237.575 ton dari Bapanas, 
dimana 107.500 ton gula kristal pu�h atau gula konsumsi akan �ba pada akhir Maret dan awal April 2023. 
Komoditas tersebut didatangkan dari India dan Thailand (Sumber: okezone.com).

Sementara itu, Kementerian Perdagangan juga telah menerbitkan persetujuan impor sebanyak 200.000 ton 
bawang pu�h dari RRT. Penerbitan PI atas impor sebanyak 200.000 ton bawang pu�h ini merupakan bentuk 
realisasi dari rencana impor bawang pu�h sebesar 588.000 ton oleh Bapanas di tahun 2023. Kementerian 
Perdagangan akan mendorong percepatan impor bawang pu�h untuk kebutuhan puasa dan lebaran pada 
bulan Maret-April 2023 (Sumber: Dit. Bapok�ng, Kemendag).

Perkembangan Impor Daging, Bawang Pu�h dan Gula Menjelang 
HBKN Periode 2020-2022

Selama periode �ga tahun terakhir (2020-2022), impor daging dengan kode HS 02023000 menunjukkan 
peningkatan yang signifikan menjelang bulan Ramadan, baik secara nilai maupun volume, dimana pada 
periode tersebut bulan Ramadan bertepatan jatuh di bulan April. Sehingga terjadi peningkatan impor yang 
signifikan di bulan Maret periode tersebut, kemudian terjadi penurunan yang cukup tajam memasuki bulan 
Ramadan di tahun 2020 dan 2022. Selanjutnya impor kembali menguat menjelang hari raya Idul Fitri, kecuali 
di tahun 2020, dimana pada tahun tersebut terjadi pandemi Covid-19 yang menyebabkan pemerintah 
melakukan pembatasan sosial berskala besar untuk mencegah penularan virus Covid-19, yang berimbas 
pada turunnya impor daging menjelang hari Raya Idul Fitri 2020 (Grafik 13). 
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Sementara itu, impor bawang pu�h menunjukkan tren peningkatan dari sebelum bulan Ramadan, hingga 
memasuki bulan Ramadan pada periode 3 tahun terakhir. Namun, terjadi penurunan nilai dan volume impor 
bawang pu�h pada saat memasuki hari Raya Idul Fitri 2022 yang jatuh di awal bulan Mei 2022. Hal tersebut 
terjadi akibat adanya kebijakan lockdown di sejumlah kota di RRT akibat meluasnya penyebaran virus Covid-19 
varian Omicron, sehingga mengganggu perdagangan internasional, khususnya dalam hal ini pengiriman impor 
bawang pu�h dari RRT. Disisi lain, jumlah nilai dan volume impor bawang pu�h Indonesia dari awal tahun 
hingga hari raya Idul Fitri terus menunjukkan tren penurunan dalam 3 tahun terakhir (Grafik 14).

Grafik 14. Perkembangan Impor Bawang Pu�h

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)

Tren impor gula (HS 17011400) pada awal tahun hingga hari Raya Idul Fitri terus menunjukkan pertumbuhan, 
baik secara nilai maupun volume dalam 3 tahun terakhir. Bahkan dalam 2 tahun terakhir, nilai impor ter�nggi 
terjadi tepat pada bulan sebelum memasuki bulan Ramadan. Impor gula menunjukkan penurunan ke�ka 
memasuki bulan Ramadan dalam 2 tahun terakhir dan semakin merosot menjelang hari raya Idul Fitri. Impor 
gula kembali meningkat pasca Lebaran, meskipun pada tahun 2022 terjadi anomali, diduga karena hari raya 
Idul Fitri pada tahun 2022 jatuh di awal bulan Mei, dimana cadangan/stok gula sudah mulai menipis akibat 
permintaan yang �nggi selama bulan Ramadan di bulan sebelumnya (Grafik 15).

Grafik 15. Perkembangan Impor Gula

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)

Pemerintah mengajak masyarakat agar �dak melakukan panic buying dan khawa�r dalam menyambut puasa 
dan lebaran tahun ini, karena pemerintah akan terus berupaya untuk menjaga ketersediaan bahan 
kebutuhan pokok dan menekan kenaikan harga yang mengiku� psikologis pasar. Kenaikan harga beberapa 
harga kebutuhan pokok diharapkan dapat kembali ke harga normal setelah HBKN Ramadan dan Idul Fitri usai.
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engenaan BMTP tersebut sebelumnya telah melalui Pbeberapa proses, diantaranya permohonan dari 
Industri Dalam Negeri (IDN); penyelidikan oleh Komite 

Pengamanan Perdagangan Indones ia  (KPPI ) ;  dan 
pengambilan keputusan oleh Menteri Perdagangan dan 
penetapan pengenaan BMTP oleh Menteri Keuangan 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 34 
tahun 2011 tentang Tindakan An�dumping, Tindakan 
Imbalan, dan Tindakan Pengamanan Perdagangan. 
Penyelidikan dilakukan atas permohonan dari PT Assosciated 
Bri�sh Budi (PT ABB) yang mempunyai produksi nasional 

Oleh: Rizka Isditami Syarif

Tinjauan Kasus Tindakan Pengamanan Perdagangan 
Atas Impor Produk Sirop Fruktosa

mencapai 54%. Selanjutnya, penyelidikan dilakukan oleh KPPI untuk membuk�kan adanya lonjakan impor 
(surge in imports), kerugian serius atau ancaman kerugian serius (serious injury or threat of serious injury), 
dan adanya hubungan sebab akibat antara keduanya (causal link) sesuai dengan syarat pengenaan �ndakan 
pengamanan (safeguard). Selain itu, berdasarkan hasil penyelidikan terdapat dua negara berkembang yang 
mempunyai pangsa impor di atas �ga persen pada tahun akhir periode penyelidikan (2018) yaitu Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT) dan Filipina dengan pangsa masing-masing sebesar 94,01% dan 5,22%. Berdasarkan 
proses yang telah dilakukan tersebut, BMTP dikenakan selama �ga tahun dengan besaran BMTP sesuai 
dengan ketentuan berikut (Tabel 15).

Tabel 15. Periode dan Besaran Pengenaan BMTP

Sumber: Peraturan Menteri Keuangan Nomor 126 tahun 2020

Pada tanggal 17 
September 2020, impor 
Sirop Fruktosa telah 
dikenakan Bea Masuk 
Tindakan Pengamanan 
(BMTP) berdasarkan PMK 
No. 126/PMK.010/2020.
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Dalam perkembangannya, pengenaan BMTP Sirop Fruktosa sudah menunjukkan �ngkat efek�vitas yang 
baik dalam mengurangi volume impor yang masuk ke Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 
penurunan impor Sirop Fruktosa sebesar 48,63% per tahun selama 2018-2022 atau volume impor turun dari 
109,88 ribu Ton di tahun 2018 menjadi hanya sekitar 7,50 ribu Ton di tahun 2022. Meskipun sudah terdapat 
penurunan impor secara total volume, namun terdapat perubahan pangsa negara asal impor Sirop Fruktosa 
akibat adanya kenaikan impor secara signifikan dari negara asal impor yang �dak dikenakan BMTP (Turki, 
Korea Selatan, dan Thailand) serta penurunan impor dari salah satu negara yang dikenakan BMTP (Filipina) 
setelah periode pengenaan BMTP. Pada tahun 2022, kenaikan impor dari ke�ga negara tersebut 
mengakibatkan kenaikan pangsa impor lebih dari 3% yakni Turki menjadi 37,5%; Korea Selatan menjadi 
16,2%; dan Thailand menjadi 4,3%, sementara pangsa impor Filipina turun kurang dari 3% (de minimis) 
menjadi 0,0% (Tabel 16).

Tabel 16. Pangsa Impor Sirop Fruktosa berdasarkan Negara Asal, 2015-2022

Ar�cle 9.1 WTO Agreement on Safeguard (AoS); Pasal 90 Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2011; serta 
WTO Analy�cal Index Agreement on Safeguard Ar�cle 9 menyebutkan bahwa negara berkembang dengan 
ekspor kurang dari �ngkat de minimis perlu untuk dikecualikan dari pengenaan BMTP. Tingkat de minimis 
yang dimaksud yaitu negara berkembang yang pangsa impornya �dak melebihi 3% atau secara kumula�f 
�dak melebihi 9% dari total impor masing-masing negara berkembang yang pangsa impornya kurang dari 
3%. Dengan demikian, Indonesia memiliki hak untuk mengeluarkan Turki, Korea Selatan, dan Thailand dari 
da�ar negara yang dikecualikan dari pengenaan BMTP dan memasukkan Filipina ke dalam da�ar 
pengecualian negara dimaksud. Perubahan lampiran da�ar negara yang dikecualikan dalam pengenaan 
BMTP Sirop Fruktosa perlu dilakukan untuk menjaga efek�vitas kebijakan BMTP Sirop Fruktosa. Sebagai 
tambahan informasi, perubahan da�ar negara juga pernah dilakukan oleh beberapa negara anggota WTO 
lainnya seper� Vietnam, Filipina, Brazil, termasuk Indonesia dalam kasus BMTP Ubin Keramik di tahun 2020 
dan BMTP Kain di tahun 2021. 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)
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Di�njau dari komponen sektor jasa, penyumbang utama defisit perdagangan jasa pada tahun 2022 adalah 
sektor transportasi yang tercatat sebesar USD 8,23 Miliar. Nilai ini melebar dari defisit USD 1,94 Miliar tahun 
sebelumnya (Grafik 17). Peningkatan defisit sektor transportasi tersebut dipicu oleh meningkatnya impor 
sektor transportasi barang dan transportasi penumpang sejalan dengan peningkatan mobilitas masyarakat 
dan perbaikan kegiatan domes�k yang berlanjut. 

Oleh: Sefiani Rayadiani

Defisit Neraca Perdagangan Sektor Jasa Indonesia 
Tahun 2022 Membengkak

Grafik 16. Neraca Perdagangan Jasa Indonesia 2018-2022 (USD Miliar)

Sumber: Bank Indonesia (20 
Februari 2023), diolah Puska 
EIPP, BKPerdag, Kemendag

Keterangan: 
Pencatatan perdagangan 
internasional sektor jasa pada 
Statistik Ekonomi dan 
Keuangan Indonesia (SEKI) 
Bank Indonesia hanya 
mencakup moda 1, 2, 
dan 4.

Perdagangan jasa pada tahun 2022 
mengalami defisit sebesar USD 20,04 
Miliar, lebih besar dibandingkan defisit 
tahun 2021 yang sebesar USD 14,60 
Miliar. Sektor penyumbang defisit 
terbesar adalah sektor transportasi

Sektor jasa utama lain yang menyumbang defisit perdagangan internasional adalah sektor jasa bisnis 
lainnya; jasa telekomunikasi, komputer dan informasi; jasa asuransi dan dana pensiun; dan biaya 
penggunaan kekayaan internasional. Total defisit perdagangan empat sektor jasa tersebut sebesar USD 
11,76 Miliar. Sementara sektor yang mengalami surplus perdagangan pada tahun 2022, antara lain jasa 
manufaktur; perjalanan; jasa pemerintah; dan jasa personal, kultural, dan rekreasi dengan total surplus 
sebesar USD 1,55 Miliar (Grafik 17).

eraca perdagangan jasa pada tahun N2022 mencatatkan defisit sebesar USD 
20,04 Miliar. Defisit perdagangan jasa 

tersebut semakin membengkak dari defisit 
USD 14,60 Miliar pada tahun 2021 dan 
merupakan defisit terdalam sejak lima tahun 
terakhir (2018-2022). Salah satu pendorong 
pelebaran defisit perdagangan jasa pada tahun 
2022 ini adalah lonjakan impor jasa yang naik 
52,08% YoY (Grafik 16).
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Grafik 17. Sektor Jasa Penyumbang Surplus 
dan Defisit 2021-2022

Sumber: Bank Indonesia (20 Februari 2023), diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag

*Ket: Pencatatan perdagangan internasional sektor jasa pada Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia 
(SEKI) Bank Indonesia hanya mencakup moda 1, 2, dan 4. 

Tabel 17. Kinerja Ekspor Jasa Indonesia 2018-2022

Sumber: Bank Indonesia (20 Februari 2023), diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag

Keterangan: Pencatatan perdagangan internasional sektor jasa pada Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia hanya mencakup moda 1, 2, dan 4.

Adapun beberapa sektor jasa lainnya yang mengalami kinerja ekspor yang posi�f pada 2022 ini, antara lain 
transportasi  naik 43,56%; jasa manufaktur naik 41,06%; jasa telekomunikasi, komputer, dan informasi naik 
38,54%; serta jasa bisnis lainnya naik 15,06% YoY. Sementara itu, beberapa sektor jasa yang mengalami 
penurunan ekspor terdalam pada tahun 2022 adalah ekspor jasa asuransi dan dana pensiun yang 
terkontraksi 52,68%; jasa pemerintah turun 18,14%; dan jasa konstruksi turun 2,10% YoY (Tabel 17). 

 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR IMPOR JASA INDONESIA

Nilai ekspor sektor jasa Indonesia di tahun 
2022 mencapai USD 23,38 Miliar, naik 
signifikan 67,55% dibanding tahun 2021 
(YoY) (Tabel 17). Peningkatan nilai tersebut 
disebabkan oleh meningkatnya ekspor 
perjalanan sebesar 1.190,19%. Salah satu 
faktor penyebab naiknya nilai ekspor 
perjalanan pada tahun 2022 adalah 
pulihnya sektor perjalanan (travel) sejalan 
dengan melandainya kasus Covid-19. 
Dengan dibukanya lockdown di berbagai 
belahan dunia dan dibukanya kembali 
penyelengaraan ibadah haji dan umrah 
menjadi pemicu bergairahnya sektor jasa 
ini. Kondisi peningkatan ekspor sektor 
perjalanan juga tercermin dari �ngginya 
jumlah pelawat (wisatawan) Indonesia 
yang pergi ke luar negeri pada tahun 2022 
yang mencapai 4,61 Juta orang, naik 
169,20% dari tahun sebelumnya (YoY). 

Ekspor Jasa Indonesia 
Meningkat Signifikan Pada 
Tahun 2022
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Tabel 18. Kinerja Impor Jasa Indonesia 2018-2022

Sumber: Bank Indonesia (20 Februari 2023), diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag

Keterangan: Pencatatan perdagangan internasional sektor jasa pada Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) 
                    Bank Indonesia hanya mencakup moda 1, 2, dan 4.

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR IMPOR JASA INDONESIA

Di sisi impor, nilai impor sektor jasa Indonesia tahun 2022 tercatat sebesar USD 43,42 Miliar, melonjak 
52,09% dibanding tahun lalu (YoY). Meningkatnya kinerja impor Indonesia di tahun 2022 terutama didorong 
oleh peningkatan impor sektor perjalanan sebesar 1.232,82%; sektor transportasi naik 35,26%; jasa bisnis 
lainnya naik 27,88%; jasa keuangan naik 85,41%; dan jasa telekomunikasi, komputer, dan informasi naik 
19,75% YoY. 
Peningkatan impor sektor perjalanan ini sejalan dengan meroketnya jumlah wisatawan mancanegara 
(wisman) yang mengunjungi Indonesia sebesar 3,24 Juta orang atau tumbuh lebih dari 2,5 kali lipat dari 
tahun 2021. Jumlah wisman tercatat sebanyak 5,47 Juta orang di tahun 2022. Peningkatan jumlah wisman 
tersebut karena dukungan kebijakan percepatan pemulihan dan pelonggaran protokol kesehatan serta 
penyelenggaraan berbagai kegiatan berskala internasional (Tabel 18).

Impor Sektor Jasa Tahun 2022 Melonjak
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Oleh: Fairuz Nur K. dan Yudi Fadilah

Lima Tahun Implementasi Regulasi 
Mengenai Post Border

Pada tahun 2017, Pemerintah 
telah menerbitkan paket 
kebijakan ekonomi XV tentang 
pengembangan usaha dan 
daya saing penyedia jasa 
logis�k. Salah satu isi paket 
kebijakan tersebut adalah 
penyederhanaan tata niaga 
dalam wujud pembentukan 
Tim Tata Niaga Ekspor Impor 
untuk mempermudah dan 
mempercepat arus barang
di pelabuhan. 

lingkungan hidup tetap diperiksa di border.  Adapun produk yang  diawasi penyelengaraan pemeriksaan dan 
pengawasan di post border terdiri dari 25 kelompok produk diantaranya Barang Modal Tidak Baru, Ban, dan 
Produk Kehutanan. Mekanisme pemeriksaan post border dilakukan dengan cara memeriksa kelengkapan 
dokumen Persetujuan Impor (PI) dan Laporan Surveyor (LS). Selain itu, dilakukan pula pemeriksaan terhadap 
pemenuhan kewajiban atas kelengkapan dokumen Nomor Penda�aran Barang (NPB) dan Ijin Tipe. 

emerintah menindaklanju� penerbitan paket Pkebijakan tersebut dengan melakukan 
p e r g e s e r a n  t a t a  n i a g a  i m p o r  y a n g 

pengawasannya dilakukan di border menjadi post 
border .  Ar�nya,  pemeriksaan pemenuhan 
persyaratan impor dilakukan setelah melewa� 
daerah pabean. Kebijakan post border berlaku efek�f 
sejak 1 Februari 2018 melalui Permendag no 28 tahun 
2018 yang terakhir di revisi menjadi Permendag 
Nomor 51 tahun 2020 tentang Pemeriksaan dan 
Pengawasan Tata Niaga Impor Setelah Melalui 
Kawasan Pabean (post border).  Perubahan 
pengawasan produk impor di post border dilakukan 
untuk mempermudah pelaku usaha dalam negeri 
untuk mendapatkan supply bahan baku penolong 
yang �dak dapat diperoleh di dalam negeri. 
Komoditas yang masuk dalam mekanisme post 
border didominasi oleh kelompok bahan baku. 
Sedangkan bahan pangan atau barang konsumsi 
lainnya yang memiliki risiko �nggi dan berhubungan 
dengan keamanan, kesehatan, keselamatan, dan 

Kementerian Perdagangan bersama Kementerian dan Lembaga teknis lainnya memiliki kewenangan untuk 
melakukan pemeriksaan dan pengawasan barang impor di luar kawasan pabean. Khusus di lingkungan 
Kementerian Perdagangan, penyelenggaraan pengawasan post border dilaksanakan oleh Direktorat 
Jenderal Perlindungan Konsumen dan Ter�b Niaga yang didukung oleh keberadaan Balai Pengawasan Ter�b 
Niaga. Adapun pemeriksaan data Pemberitahuan Impor Barang (PIB) siap inspeksi (belum memenuhi 
ketentuan) diperoleh dari data target pemeriksaan pada sistem e-repor�ng yang dikelola oleh Pusat Data 
dan Sistem Informasi (PDSI) dengan mengolah data PIB dari Indonesia Na�onal Single Window (INSW) yang 
divalidasi dengan data dari INATRADE.
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Sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 75 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Balai Pengawasan Ter�b Niaga (BPTN), saat ini telah berdiri BPTN di empat kota yaitu Medan, Bekasi, 
Surabaya, dan Makassar. Masing-masing kota tersebut membawahi wilayah kerja yang menjadi kewenangan 
operasional pengawasan. Untuk BPTN di Kota Medan memiliki wilayah kerja di seluruh wilayah Pulau 
Sumatera, BPTN di kota Bekasi membawahi wilayah kerja melipu� seluruh wilayah Provinsi Jawa Barat dan 
Provinsi Banten, BPTN di kota Surabaya memiliki wilayah kerja melipu� seluruh wilayah Provinsi Jawa Timur, 
Provinsi Jawa Tengah, Provinsi DI Yogyakarta, Pulau Kalimantan, Provinsi Bali, dan Nusa Tenggara, sementara 
BPTN di kota Makassar memiliki wilayah kerja melipu� seluruh wilayah Pulau Sulawesi, Maluku, dan Papua.

Pada Grafik 18, kontribusi 
nilai impor produk yang 
d i a w a s i  m e l a l u i 
mekanisme post border 
tahun 2022  terhadap 
impor non migas Indonesia 
naik menjadi 17,71% dari 
t a h u n  2 0 2 1  s e b e s a r 
16,94%. Peningkatan ini 
dipicu oleh naiknya impor 
p r o d u k  p o s t  b o r d e r 
s e b e s a r  2 0 , 6 9 %  Yo Y 
menjadi USD 34,89 Miliar 
pada tahun 2022. Pada 
tahun 2020, impor produk 
post border mengalami 
penurunan d ibanding 
tahun 2019 karena adanya 
pandemi Covid-19. Namun 
secara umum kebijakan 
pengawasan impor melalui 
mekanisme post border 
m a m p u  m e n d o r o n g 
kelancaran arus barang.

Grafik 18. Perkembangan Impor Non Migas Indonesia dan 
Produk Post Border

PERKEMBANGAN FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023) Ket: Angka Realisasi

Pasca implementasi kebijakan pengawasan impor melalui mekanisme post border, perkembangan kinerja 
impor non migas Indonesia mengalami peningkatan selama lima tahun terakhir. Hal ini terlihat dari angka 
tren pertumbuhan impor non migas selama 2018-2022. Pada periode tersebut, impor non migas Indonesia 
naik rata-rata 5,8% per tahun (Grafik 18). Selama dua tahun terakhir, impor non migas menunjukkan 
kenaikan yang cukup signifikan yakni tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 34,05% dibanding tahun 
2020, dari USD 127,31 Miliar menjadi USD 170,66 Miliar. Di tahun berikutnya, nilai impor non migas tahun 
2022 tercatat mencapai USD 197,03 Miliar atau naik 15,45% YoY.

Perkembangan Impor Melalui Pengawasan Post Border

Perkembangan impor atas 25 kelompok produk yang dikenakan kebijakan pengawasan post border selama 
lima tahun terakhir (2018-2022) menunjukkan tren posi�f sebesar 4,33% per tahun. Kinerja impor produk 
post border selalu didominasi oleh Barang Modal Tidak Baru sejak tahun 2018. Pada tahun 2022 nilai impor 
Barang Modal Tidak Baru senilai USD 15,83 Miliar atau meningkat signifikan sebesar 27,48% dibandingkan 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2022, impor Barang Modal Tidak Baru memberikan kontribusi 45,36% 
terhadap total impor produk post border (Tabel 19).
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Tabel 19. Perkembangan Impor Produk yang Dikenakan Kebijakan Pengawasan
Post Border Periode 2018-2022 

Pada urutan kedua, impor Produk Tertentu (Elektronika) memberikan pangsa sebesar 10,99% terhadap 
impor produk post border atau sebesar USD 3,83 Miliar. Diiku�, Produk Kehutanan dengan pangsa 7,01% dan 
nilai impor USD 2,45 Miliar pada tahun 2022 (Tabel 19). Sementara komodi� yang mengalami peningkatan 
tahun 2022 adalah Mu�ara dengan kenaikan 196,68% YoY. Sedangkan Perkakas Tangan (Setengah Jadi) 
menjadi komodi� yang mengalami penurunan impor paling �nggi sebesar 92,84% YoY.

PERKEMBANGAN FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA

*Ket: Januari 2023 Angka RealisasiSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Maret 2023)

2018 2019 2020 2021 2022 Jan 2022 Jan 2023

1 Barang Modal Tidak Baru 14,476.06

  

12,631.06

  

9,969.43

   

12,418.66

 

15,831.61

  

1,249.54

   

1,500.62

    

1.63 27.48 45.36

2 Produk Tertentu / Elektronika 2,552.65

     

2,591.70

    

2,346.93

   

3,376.20

   

3,836.95

     

417.11

       

224.34

        

11.40 13.65 10.99

3 Produk Kehutanan 2,208.95

     

2,226.70

    

1,683.97

   

2,006.72

   

2,446.33

     

173.99

       

174.85

        

1.01 21.91 7.01

4 Hewan dan Produk Hewan 1,683.79

     

1,907.02

    

1,828.47

   

2,292.15

   

2,985.24

     

123.42

       

166.59

        

14.22 30.24 8.55

5 Produk Tertentu / Makanan dan Minuman 1,112.14

     

1,180.78

    

1,130.46

   

1,346.09

   

1,626.81

     

129.62

       

147.53

        

9.33 20.85 4.66

6 Bahan Baku Plas�k 1,271.30

     

1,116.76

    

963.68

       

1,440.13

   

1,523.32

     

150.47

       

123.43

        

6.35 5.78 4.37

7 Produk Hor�kultura termasuk bawang pu�h 1,529.35

     

1,760.12

    

1,528.79

   

1,868.64

   

1,870.76

     

98.87

         

114.80

        

4.74 0.11 5.36

8 Produk Tertentu / Kosme�k dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga 546.73

        

566.17

        

453.49

       

515.32

       

535.68

        

33.03

         

45.42

          

-1.34 3.95 1.53

9 Produk Tertentu / Barang Teks�l Sudah Jadi Lainnya 965.77

        

1,022.58

    

958.97

       

990.46

       

868.14

        

68.34

         

41.86

          

-2.42 -12.35 2.49

10 Barang Berbasis Sistem Pendingin 392.48

        

401.16

        

364.91

       

450.83

       

586.02

        

40.78

         

41.35

          

9.62 29.99 1.68

11 Hasil Perikanan 281.47

        

277.70

        

244.54

       

304.96

       

474.07

        

21.25

         

41.32

          

12.03 55.45 1.36

12 Pelumas 319.29

        

277.25

        

224.62

       

444.30

       

563.86

        

37.69

         

39.20

          

17.46 26.91 1.62

13 Produk Tertentu / Alas Kaki 262.79

        

292.64

        

208.85

       

220.02

       

356.70

        

27.33

         

37.47

          

3.31 62.12 1.02

14 Keramik 379.23

        

332.83

        

322.03

       

402.21

       

408.45

        

33.96

         

33.50

          

3.44 1.55 1.17

15 Produk Tertentu / Mainan Anak-Anak 235.61

        

239.30

        

169.62

       

177.25

       

210.71

        

14.95

         

22.56

          

-5.10 18.88 0.60

16 Sakarin, Siklamat, Preparat Bau-Bauan Mengandung Alkohol 93.24

           

112.44

        

136.92

       

157.34

       

192.52

        

15.08

         

16.84

          

19.55 22.36 0.55

17 Produk Tertentu / Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 293.18

        

250.52

        

208.78

       

249.51

       

248.27

        

21.34

         

14.74

          

-3.31 -0.50 0.71

18 Ban 157.50

        

115.42

        

102.54

       

138.62

       

177.62

        

13.60

         

8.07

             

4.33 28.13 0.51

19 Mesin Mul�fungsi Berwarna, Mesin Fotokopi Berwarna, dan Mesin Printer Berwarna 141.03

        

93.93

          

58.76

         

66.47

         

84.12

           

6.98

            

7.65

             

-12.88 26.55 0.24

20 Kaca Lembaran 67.12

           

55.33

          

42.50

         

49.49

         

71.20

           

5.07

            

5.22

             

0.06 43.85 0.20

21 Semen 1.94

             

0.09

            

0.10

           

0.15

            

0.14

             

0.01

            

0.01

             

-38.10 -8.08 0.00

22 Perkakas Tangan (Setengah Jadi) 0.57

             

1.14

            

0.92

           

0.97

            

0.07

             

0.03

            

0.00

             

-35.40 -92.84 0.00

23 Mu�ara 0.01

             

0.01

            

0.02

           

0.01

            

0.02

             

0.00

            

0.00

             

14.72 196.68 0.00

24 Jagung -

               
-

              
-

             
-

              
-

               
-

              
-

               
0.00 0.00 0.00

25 Intan Kasar 0.23
             

0.13
            

0.16
           

0.28
            

0.27
             

0.02
            

-
               

11.76 -4.45 0.00

28,969.67  27,451.40  22,948.26 28,915.38  34,898.38   2,682.41    2,807.34     4.33 20.69 100.00TOTAL NILAI PRODUK POST BORDER

No Produk

Pertumb. 

2022/2021 

(%) 

Trend  

2018-2022 

(%)

Pangsa 

2022 (%)

Nilai Impor: USD Juta

Implementasi kebijakan post border menemui beberapa kendala, salah satunya adalah keterbatasan 
anggaran dan sumber daya manusia yang bertugas melakukan pengawasan dan pemeriksaan dengan 
cakupan wilayah pemeriksaan yang luas dan cakupan produk yang banyak. Kendala tersebut menyebabkan 
fungsi pengawasan dan pemeriksaan barang post border kurang op�mal, mengingat proses koordinasi serta 
area pengawasan yang luas hingga ke luar pulau. Beberapa jenis pelanggaran yang sering ditemukan adalah 
belum adanya surat keterangan pengecualian wajib LS, �dak adanya dokumen PI, kesalahan pelabuhan 
masuk impor, ke�daksesuaian volume dan barang, serta terkait pemenuhan persyaratan Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L). Hal itu disebabkan oleh kurangnya literasi dan edukasi pada impor�r 
terhadap ketentuan prosedur impor.
Salah satu bentuk pelanggaran yang cukup banyak ditemui adalah pelaku usaha mengubah data Harmonized 
System (HS) produk, sehingga produk impor yang awalnya dikenakan pengaturan larangan dan/atau 
pembatasan (Lartas) impor, menjadi �dak terdeteksi. Hal ini dinilai merupakan salah satu ��k kelemahan 
pengawasan post border sebab produk impor dapat dengan mudah melewa� kawasan pabean. Bagi 
beberapa pihak tertentu hal ini dapat menguntungkan karena mudahnya memasukkan barang impor tanpa 
kendali yang ketat, bahkan �dak dikenakan Bea Masuk. Untuk itu, diperlukan evaluasi menyeluruh dengan 
stakeholder terkait untuk implementasi kebijakan post border ini, karena menyangkut persoalan 
pengamanan pasar dalam negeri, perlindungan konsumen, dan berakibat pada kerugian negara.

Sebagai �ndak lanjut pengawasan yang dilakukan, bagi impor�r yang belum memenuhi ketentuan dan 
terbuk� melakukan pelanggaran, Direktorat Ter�b Niaga memberikan sanksi sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan. Dalam implementasinya, sanksi administra�f yang diutamakan memperha�kan jenis dan 
keparahan pelanggaran yang dilakukan. Adapun sanksi lainnya dapat berupa peringatan beserta 
pemusnahan barang impor, pemblokiran izin impor, dan yang paling berat adalah sanksi pidana. Sanksi ini 
diharapkan dapat memberikan efek jera bagi impor�r yang �dak taat ketentuan.



40SURVEY LAPANGAN

Oleh: Ti�s Kusuma Lestari

Survey Lapangan dalam rangka 
Analisis Kinerja Ekspor dan Impor Indonesia

im Pusat Kebijakan Ekspor TImpor dan Pengamanan 
Perdagangan (Puska EIPP) 

melakukan survei lapangan ke 
Cikarang, Jawa Barat pada 16-17 
Februari 2023 dalam rangka 
pengumpulan data dan informasi 
untuk pelaksanaan Analisis Review 
dan Outlook Kinerja Ekspor dan 
Impor. Dalam survei ke Cikarang 
tersebut, Tim Analisis melakukan 
pengumpulan data dan informasi
ke ekspor�r Makanan dan 
Minuman Olahan.

elain itu, Tim Analisis juga melakukan survei lapangan ke Lampung pada 01-03 Maret 2023 dalam Srangka pengumpulan data dan informasi ke perusahaan ekspor�r Kopi, Lada, Produk Perikanan, 
serta Buah-buahan. 

Sumber: Dokumen Survey Puska EIPP BKPerdag
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